
PENGARUH SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN, DESENTRALISASI, 
DAN KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN TERHADAP  

KINERJA MANAJERIAL 
(Survey Pada Perusahaan Tekstil di Wilayah Eks Karesidenan Surakarta) 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Ekonomi Jurusan Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
 

 
 Disusun Oleh : 

 
 

 
Himawan Bayuaji 

B 200 040 253 
 
 
 

 
 

FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2009 

A-PDF Merger DEMO : Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark

http://www.a-pdf.com


1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dewasa ini revolusi teknologi telah melanda segala aspek 

kehidupan manusia. Dalam dunia bisnis khususnya, revolusi teknologi 

tersebut menyebabkan perubahan yang luar biasa dalam persaingan, 

pemasaran, dan pengolahan sumber daya manusia. Akibatnya dalam dunia 

bisnis yang terjadi persaingan yang global dan semakin tajam. Sifat persaingan 

yang tajam tersebut menjadi masalah yang serius bagi perusahaan karena 

lingkungan bisnis telah mengalami perubahan yang ditandai dengan 

meningkatnya kondisi ketidakpastian lingkungan sehingga menyulitkan dalam 

kegiatan perencanaan, kontrol dan pengambil keputusan. Dengan demikian 

perusahaan dituntut untuk memanfaatkan semaksimal mungkin kemampuan 

yang dimilikinya agar dapat memenangkan dalam persaingan global. 

Keunggulan daya saing yang dapat diciptakan oleh perusahaan dapat dicapai 

dengan salah satu cara, yaitu meningkatan kinerja manajerial. Dengan adanya 

peningkatan kinerja manajerial diharapkan akan meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Informasi sangat berguna bagi perusahaan dalam kegiatan 

perencanaan, kontrol, dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi 

dalam suatu perusahaan akan tergantung pada berbagai faktor ketidakpastian 

lingkungan dan faktor struktur organisasi perusahaan. Suatu perusahaan dalam 
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kondisi tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi menyebabkan kesulitan 

dalam kegiatan perencanaan, kontrol, dan pengambilan keputusan. Struktur 

organisasi perusahaan, baik desentralisasi atau sentralisasi juga akan 

mempengaruhi tingkat kebutuhan akan informasi yang disediakan. Informasi 

suatu perusahaan dalam dunia bisnis mempunyai sasaran utama. Sasaran 

utama infomasi tersebut dijelaskan oleh Hansen dan Mowen (1997), yaitu: 

1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, 

2. Menyediakan informasi yang mendukung proses harian, 

3. Menyediakan informasi akuntansi yang menyangkut pengelolaan 

kekayaan 

Manajer membutuhkan informasi untuk memprediksi masa depan dan 

pengambilan keputusan, yaitu dengan mempertimbangkan pengaruh faktor 

eksternal perusahaan. Bentuk informasi dapat berupa bentuk laporan, model 

diskriptif dan bentuk statistik. Amsyah, pemanfaatan informasi ini kemudian 

di analisis untuk pengambilan keputusan dan dijabarkan oleh pihak manajer 

dalam setiap aktivitas perusahaan. 

Penggunaan teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Peningkatan kinerja individu pada setiap bagian perusahaan. 

Penggunaan teknologi informasi saat ini tidak hanya pada perusahaan swasta 

akan tetapi juga pada instansi pemerintah akan lebih memudahkan bagi 

karyawan untuk melakukan tugas sehingga tidak lagi dilakukan secara 

manual. Teknologi informasi yang berbasis komputer ini akan berdampak 
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pada aktivitas karyawan sehingga pekerjaan dapat terselesaikan secara efektif 

dan efisien. 

Akuntansi manajemen disusun terutama untuk menghasilkan informasi 

yang berguna bagi pengambil keputusan oleh manajemen. Biasanya informasi 

yang digunakan oleh manajemen berkisar pada biaya, sehingga juga bisa 

disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk harga pokok, 

akuntansi manajemen juga membutuhkan data untuk pengawasan dan analisis 

biaya yang dibuat dalam bentuk standar dan lain-lainnya. 

Perusahaan mendesain sistem akuntansi manajemen adalah membantu 

organisasi yang bersangkutan melalui para manajernya, yaitu dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengambilan keputusan. 

Untuk membantu aktivitasnya, para manajer membutuhkan dukungan 

informasi. Sistem akuntansi manajemen  (SAM) merupakan sistem formal 

yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi manajer. Perencanaan 

SAM yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu 

mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan akan memberikan kontribusi 

positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian manajemen. SAM 

dapat membantu manajer dalam pengendalian aktivitas sehingga diharapkan 

dapat membantu perusahaan dalam pencapaian tujuan. 

(Chenhall & Morris 1986 dalam Nazaruddin, 1998) mengidentifikasi 

empat karakteristik SAM yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan, 

yaitu : broad scope (lingkup), timelines (tepat waktu), aggregation 

(agregasi),dan integration (integrasi). Karakteristik informasi yang tersedia 
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tersebut akan menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat kebutuhan 

organisasi. 

Informasi akuntansi manajemen merupakan produk dari sistem 

informasi akuntansi manajemen. Informasi mempunyai nilai potensial karena 

informasi memberikan kontribusi langsung dalam menentukan berbagai 

alternatif tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan dalam perencanaan, 

pengendalian dan pengambilan keputusan. Adanya informasi juga akan 

meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami keadaan lingkungan 

sebenarnya. Selain itu informasi juga berfungsi dalam mengidentifikasi 

aktivitas yang relevan. 

Sesuai dengan pendekatan kontijensi (Otley, 1980 dalam Mardiyah dan 

Gudono, 2001), masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi itu 

tidak selalu sama untuk segala situasi. Hal ini berkaitan dengan tingkat 

desentralisasi atau tingkat pendelegasian otonomi kepada para manajer yang 

merupakan faktor signifikan dari sistem pengendalian organisasi dan 

ketidakpastian lingkungan. Pendapat ini didukung oleh (Max 1989, dan Fisher 

1996, dalam Nazaruddin, 1998) yang menyatakan bahwa ketidakpastian 

lingkungan merupakan variabel kontijensi di dalam perancangan karakteristik 

sistem akuntansi manajemen. Hasil penelitian ( Gul dan Chia 1994, Chia 1995 

dalam Nazaruddin, 1998) menunjukan bahwa karakteristik informasi 

akuntansi manajemen tergantung pada variabel kontekstual organisasi yaitu 

desentralisasi. Dampak interaksi karakteristik sistem akuntansi manajemen 

dengan desentralisasi berhubungan positif pada kinerja manajerial artinya 
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apabila dalam kondisi tingkat desentralisasi yang tinggi para manajer 

didukung dengan tingkat ketersediaan sistem akuntansi manajemen yang 

semakin tinggi pula. 

Perkembangan keadaan sekitar atau lingkungan sekitarnya pada 

kenyataannya lebih komplek, karena berhubungan dengan hal yang 

menyangkut tentang “ketidakpastian”. Ketidakpastian lingkungan inilah yang 

merupakan pembahasan pada masa yang akan datang. Sebuah organisasi 

dalam mengantisipasi ketidakpastian lingkungan harus lebih siap dengan 

membangun prinsip-prinsip pengorganisasian baru, seperti : pengembangan 

jaringan, proses integratif dan kolaboratif, berbasis pengetahuan, dan berdasar 

penciptaan nilai tambah.  

Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi lingkungan eksternal yang 

dapat mempengaruhi operasionalisasi perusahaan. (Otley,1980 dalam 

Desmiyawati, 2004). Perencanaan yang dilakukan oleh manajer akan menjadi 

suatu yang problematik dan dalam situasi operasional yang tidak pasti karena 

kejadian-kejadian dimasa datang tidak dapat diprediksikan. Demikian juga 

kegiatan kontrol akan terpengaruhi oleh kondisi ketidakpastian tersebut 

sehingga pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajerpun akan 

terhambat. 

Seseorang mengalami ketidakpastian karena dia merasa tidak memiliki 

informasi yang cukup untuk memprediksi masa depan secara akurat. Bagi 

perusahaan, sumber utama ketidakpastian berasal dari lingkungan, yang 

meliputi pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dan teknologi yang 
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dibutuhkan. (Kren dan Kerr, 1993 dalam Desmiyawati, 2004). Dalam kondisi 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi, informasi ,merupakan komoditi yang 

sangat berguna sekali dalam proses kegiatan perencanaan dan kontrol dalam 

suatu organisasi dimana semua ini merupakan tugas dari manajer yang terkait 

dengan decision making ( pembuat keputusan) 

Informasi dalam organisasi terdesenteralisasi lebih banyak dibutuhkan 

dibanding didalam organisasi tersentralisasi. Hal ini terjadi karena dalam 

sistem tersentralisasi manajer hanya menjalankan tugas atas perintah 

atasannya saja. Sebaliknya dalam sistem desentralisasi manajer memerlukan 

informasi lebih banyak untuk pembuatan keputusan mereka (Waterhouse dan 

Tieesan, 1978 dan Galbraith, 1973 dalam Nazaruddin, 1998). Dari analisa di 

atas dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan tingkat desentralisasi akan 

menyebabkan perbedaan kebutuhan informasi. Kondisi tersebut menimbulkan 

perlunya keselarasan antara tingkat desentralisasi dengan tingkat ketersediaan 

karakteristik sistem akuntansi manajemen. Apabila perusahaan memiliki 

tingkat desentralisasi tinggi perlu didukung pula dengan karakteristik 

informasi sistem akuntansi manajemen yang andal.(Mardiyah, Aida ainul dan 

Gudono, 2001). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Nazaruddin (1998) dalam 

penelitiannya menguji pengaruh desentralisasi dan karakteristik informasi 

sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial, penelitian ini penulis 

melakukan dengan menambah satu variabel independen yaitu ketidakpastian 

lingkungan. Walaupun banyak variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi 
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peningkatan kinerja manajerial namun hanya variabel ketidakpastian 

lingkungan dan struktur organisasional yang mungkin dapat meningkatkan 

hubungan antara sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial. 

Berdasarkan uraian di atas kiranya penting untuk diadakan penelitian 

kembali, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH 

SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN, DESENTRALISASI DAN 

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN TERHADAP KINERJA 

MANAJERIAL”.( Survey Pada Perusahaan Tekstil Di Wilayah Eks 

Karesidenan Surakarta)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat ditarik suatu perumusan masalah yaitu : “Bagaimana 

pengaruh sistem akuntansi manajemen, desentralisasi dan ketidakpastian 

lingkungan terhadap kinerja manajerial?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem 

akuntansi manajemen, desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap 

kinerja manajerial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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a. Bagi peneliti, dapat membantu untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan baik secara teori maupun praktik mengenai pengaruh sistem 

akuntansi manajemen, desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan 

terhadap kinerja manajerial. 

b. Bagi perusahaan yang diteliti, dapat memberikan sumbangan pemikiran 

atau bahan masukan dengan sistem akuntansi manajemen, desentralisasi 

dan ketidakpastian lingkungan dapat mempengaruhi kinerja manajerial. 

c. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan, referensi dan bahan 

pertimbangan serta acuan yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 

 

E. SISTEMATIKA PENELITIAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab I diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menguraikan tentang sistem akuntansi manajemen, 

desentralisasi, ketidakpastian lingkungan, kinerja manajerial, 

penelitian terdahulu, model penelitian dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dibahas tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional dan 

pengukuran, teknik pengujian data, alat analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pelaksanaan penelitian, pengujian kualitas data, 

analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Bab V berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 

yang perlu disampaikan. 

 


